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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi masyarakat pesisir yang
menghadapi berbagai kerentanan sosial-ekologis, seperti ketidakstabilan hasil
tangkapan, perubahan cuaca, dan keterbatasan akses ekonomi yang memengaruhi
tingkat kesejahteraan nelayan. Masyarakat pesisir dituntut memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dan membangun ketahanan sosial agar mampu mempertahankan
keberlangsungan kehidupan dan meningkatkan kesejahteraan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesejahteraan masyarakat
pesisir di Desa Mayangan Kecamatan Legonkulon Kabupaten Subang,
menganalisis bentuk-bentuk ketahanan sosial masyarakat pesisir dalam
meningkatkan kesejahteraan nelayan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat dalam strategi ketahanan sosial tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas aparat desa, nelayan,
istri nelayan, tokoh masyarakat, dan masyarakat pesisir. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
menggunakan teknik triangulasi untuk menjamin keabsahan data.

Penelitian ini menggunakan teori ketahanan sosial W. Neil Adger yang
menjelaskan bahwa kerentanan sosial-ekologis dapat dihadapi melalui kapasitas
adaptasi dan penguatan ketahanan sosial sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesejahteraan masyarakat
pesisir di Desa Mayangan masih tergolong rentan akibat pendapatan nelayan yang
tidak menentu dan sangat dipengaruhi oleh musim serta kondisi cuaca. Namun
demikian, masyarakat memiliki kemampuan untuk bertahan melalui berbagai
strategi ketahanan sosial, seperti diversifikasi mata pencaharian, penguatan
hubungan sosial antarmasyarakat, pemanfaatan jaringan sosial, serta dukungan
keluarga dan kelompok nelayan. Faktor pendukung strategi ketahanan sosial
meliputi kuatnya solidaritas sosial, pengalaman nelayan, dukungan keluarga, dan
bantuan dari pemerintah maupun kelompok nelayan. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi perubahan cuaca yang tidak menentu, fluktuasi harga ikan,
keterbatasan modal, dan kurang memadainya sarana pendukung kegiatan
perikanan. Secara keseluruhan, ketahanan sosial yang dimiliki masyarakat pesisir
menjadi modal penting dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan dan menjaga
keberlangsungan kehidupan masyarakat pesisir secara berkelanjutan.
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